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PENDAFTARAN

SKILL YANG DI HASILKAN 15 Februari - 15 April 2026
Masuk pondok Tanggal 4 Mei 2026

+ Jage dua bahasa asing [ Arab + Inggris )
Total pemasukan : Rp. 70.123.746 * Vampumengeratanporarcon cangan ko (NG
Tetal pengeluaran : Rp. 69.137.896 LT

Saldo kas tersimpan : Rp. 985.850

= Kontrak kerja dengon lembaga
maupun dang itra

Pendok Pesantren Al Karim
JinCiwung Dets DanNgan kecar
BUROTen Kot im

Transfer Donasi
1. Bank Syariah Indonesia 7069 0999 92
2. Bank Mandiri 1710 0089 999 82

3. Bri 0555 01000 9155 65
a/n Yayasan Bhakti Al Karim
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Laporan Keuangan
Selengkapnya bisa kunjungi :
https:wwww.alkrim.co.id/

ingin membahagiakan
orang tua

FORMULIR DATA DONATUR

NAMA

ALAMAT : : {3 Cek
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TELEPON : i <<

NOMINAL :

:A.30.000 B.50.000 C.100.000 D. DONATUR PETUGAS

Cara penunaian:
A. Di ambil petugas B. Di Transfer
C. Diantar Ke Kantor

Pastikan nomor WhatsApp anda sudah di input petugas ke sistem administrasi kami. Agar
anda abisa menerima pemberitahuan dari Admin Pusat berupa tanda terima donasi. Sesuai
dengan nominal yang anda berikan ke petugas kami. // Info selengkapnya bisa
menghubungi 0858-0603-4392 / 0852-3575-3786 (FAST RESPON)

Kepada Yth.
para

donatur




LAPORAN PENERIMAAN DAN PENYALURAN

PENERIMAAN

ZAKAT : Rp. 3.550.000 Saldo Kas Tersimpan :
INFAQ : Rp. 64.193.746 Rp. 985.850

WAKAF : Rp. 2.380.000
TOTAL : Rp.70.123.746

Pengeluaran Berdasarkan Pengeluaran Berdasarkan

Mustahiq Rp. 18.592.500 Program  p, 18.592.500

FAKIR Rp.12.352.000 L 0°F  Rp. 10.115.000

MISKIN

SABILILAH  RP-14.411.178 DAKWAH  Rp. 8.103.475

IBNU sABIL  RP. 8.650.000 OPRASIONAL Rp. 15.132.218
TOTAL Rp. 69.137.896 TOTAL Rp. 69.137.896

FORMULIR DATA DONATUR

ALAMAT :
TELEPON :

NOMINAL :

DONATUR PETUGAS
:A.30.000 B.50.000 C.100.000 D.

Cara penunaian :
A. Di ambil petugas B. Di Transfer
C. Diantar Ke Kantor




Lebaran:
Kemenangan Hati dan Kembali ke Fitrah

Setelah sebulan penuh menjalankan ibadah puasa di bulan
Ramadan, umat Muslim di seluruh dunia menyambut hari
kemenangan yang disebut Idul Fitri. Di Indonesia, momen ini
lebih akrab disebut dengan istilah Lebaran.

Lebaran bukan sekadar tentang baju baru atau hidangan lezat di
meja makan. Makna terdalam dari Idul Fitri adalah "kembali
berbuka" atau secara filosofis berarti kembali ke fitrah (suci).
Kita merayakan keberhasilan menahan hawa nafsu, memperkuat
kesabaran, dan mempertebal empati kepada sesama.

Makna Silaturahmi

Salah satu tradisi khas Lebaran adalah halal bihalal atau
bersilaturahmi. Ini adalah waktu yang tepat untuk saling
memaafkan, menyambung tali persaudaraan Yyang sempat
renggang, dan membersihkan hati dari dendam.

Hadist Tentang Idul Fitri

Kegembiraan di hari Lebaran adalah sesuatu yang dianjurkan
dalam Islam. Rasulullah SAW menyebutkan bahwa setiap kaum
memiliki hari rayanya masing-masing.

Hadist Riwayat Bukhari & Muslim:

"Sesungguhnya setiap kaum memiliki hari raya, dan ini (lIdul
Fitri) adalah hari raya kita."

(HR. Bukhari no. 952 dan Muslim no. 892).

Selain itu, Rasulullah SAW juga mengajarkan kita untuk tampil
rapi dan makan sebelum berangkat salat Idul Fitri sebagai
simbol bahwa masa berpuasa telah usai.

Amalan Sunnah di Hari Lebaran

Untuk menyempurnakan hari kemenangan, berikut adalah
beberapa sunnah yang bisa dilakukan:

Mandi sunnah sebelum berangkat salat Id.

Makan kurma dalam jumlah ganjil sebelum menuju tempat salat.
Mengambil jalan yang berbeda saat pergi dan pulang salat Id
untuk memperbanyak silaturahmi.

Mengucapkan tahni'ah (ucapan selamat), seperti:
"Tagabbalallahu minna wa minkum" (Semoga Allah menerima
amal kami dan amal kalian).

Penutup

Lebaran adalah momentum untuk memulai Ilembaran baru
dengan jiwa yang lebih bersih. Semoga semangat Ramadan
tetap terjaga di bulan-bulan berikutnya.
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Malaikat Kecil di Hari Kemenangan
Nabi Muhammad SAW

Pagi itu, suasana kota Madinah dipenuhi dengan suara takbir yang
menggema. Semua orang tampak bahagia, mengenakan pakaian terbaik
mereka, dan anak-anak berlarian di jalanan dengan tawa yang riang.
Nabi Muhammad SAW, setelah melaksanakan salat Idul Fitri, berjalan
pulang sambil menyapa para sahabat dengan senyum hangat.

Namun, di tengah keramaian itu, langkah Rasulullah terhenti. Beliau
melihat seorang anak kecil duduk sendirian di sudut jalan. Pakaian anak
itu tampak lusuh dan penuh tambalan. la menutupi wajahnya dengan
tangan dan menangis tersedu-sedu, sangat kontras dengan anak-anak
lain yang sedang asyik bermain.

Rasulullah yang dikenal sangat lembut hatinya, mendekat dan
berjongkok di depan anak itu. Beliau mengusap kepala sang anak
dengan kasih sayang dan bertanya, "Wahai anakku, mengapa engkau
menangis di hari yang bahagia ini?"

Anak itu, tanpa melihat siapa yang bertanya, menjawab sambil terisak,
"Ayahku gugur dalam peperangan membela Islam bersama Rasulullah.
Ibuku sudah menikah lagi, dan aku tidak memiliki rumah atau makanan.
Saat melihat anak-anak lain bermain dengan baju baru bersama ayah
mereka, aku merasa sangat sedih karena aku sendirian."

Mendengar hal itu, mata Rasulullah berkaca-kaca. Beliau kemudian
memegang pundak anak tersebut dan berkata dengan suara yang
menenangkan:

"Wahai anakku, apakah engkau sudi jika Muhammad menjadi ayahmu,
Aisyah menjadi ibumu, Fathimah menjadi saudaramu, dan Hasan-Husein
menjadi saudaramu?"

Seketika anak itu mendongak. la terkejut menyadari bahwa pria yang
ada di depannya adalah baginda Nabi Muhammad SAW. Tangisnya
langsung berhenti, berganti dengan binar kebahagiaan.

Rasulullah kemudian membawa anak itu ke rumahnya. Di sana, anak
tersebut diberi pakaian yang indah, diberi makan hingga kenyang, dan
diberikan kasih sayang layaknya keluarga sendiri. Tak lama kemudian,
anak itu keluar dari rumah Nabi dengan wajah berseri-seri, bergabung
kembali dengan teman-temannya.

Pelajaran dari Cerita Ini

Kisah ini mengingatkan kita bahwa Idul Fitri bukan hanya tentang
merayakan kemenangan pribadi setelah berpuasa. Ada pesan
kemanusiaan yang mendalam:

Kepedulian Sosial: Lebaran adalah momen untuk menengok ke samping,
mencari siapa yang merasa kesepian atau kekurangan.

Muliakan Anak Yatim: Sebagaimana hadist Nabi SAW: "Aku dan orang
yvyang mengasuh anak yatim akan bersama di surga seperti ini," beliau
memberi isyarat dengan jari telunjuk dan jari tengahnya (HR. Bukhari).
Kebahagiaan Kolektif: Kebahagiaan kita tidak akan sempurna jika ada
orang di sekitar kita yang masih kelaparan atau bersedih.
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Mbah Misri
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Mbah Misri

Mbah Misri adalah seorang wanita dhuafa yang saat ini
berusia belum genap 60 tahun. la tinggal sendirian di
rumahnya karena menderita gangguan kejiwaan yang
membuatnya tidak bisa mengurus diri sendiri dengan
normal.

Peran Keluarga yang Bergantian

Meski tinggal sendiri, Mbah Misri tidak ditelantarkan
begitu saja. Saudara-saudaranya memiliki kesadaran
tinggi untuk menjaga dan merawatnya secara
bergantian setiap hari. Jadwal kunjungan ini dilakukan
secara rutin agar kebutuhan dasar Mbah Misri tetap
terpenuhi.

Tugas yang dilakukan saudara-saudaranya meliputi:

e Menyiapkan makanan: Memastikan Mbah Misri makan
setiap harinya.

« Kebersihan diri: Membantu memandikan dan
mengganti pakaiannya.

« Kebersihan rumah: Membereskan tempat tinggal agar
tetap layak dihuni.

Kondisi Ekonomi dan Kesehatan

Sebagai keluarga dhuafa, keterbatasan biaya menjadi
kendala utama dalam pengobatan dan perawatan Mbah
Misri. Dengan kondisi kejiwaan yang dideritanya, ia
memerlukan pengawasan ekstra agar tidak
membahayakan dirinya sendiri maupun orang lain.
Hingga saat ini, kelangsungan hidup Mbah Misri
sepenuhnya bergantung pada bantuan dan tenaga dari
saudara-saudaranya yang datang silih berganti setiap
waktu.
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Santunan

Yatim piatu dhuafa

Ingin membahagiakan

orang tua
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Di tengah hiruk-pikuk masa muda, muncul sosok remaja inspiratif bernama
Ibrahim Anwar, atau yang akrab disapa Baim. Lahir pada 31 Maret 2005, pemuda
yang kini beranjak dewasa ini memiliki perpaduan karakter yang unik: semangat
olahraga yang tinggi, kecintaan pada ilmu agama, dan bakat wirausaha di masa
depan.
Antara Lapangan Hijau dan Kitab Suci
Bagi Baim, hidup adalah tentang keseimbangan. Di satu sisi, ia adalah seorang
penggemar berat sepak bola. Baginya, lapangan hijau adalah tempat melatih
disiplin dan kerja sama tim. Namun, saat masuk ke dalam kelas, fokusnya beralih
sepenuhnya pada Bahasa Arab.
Ketertarikannya pada Bahasa Arab bukan tanpa alasan. Pelajaran ini ia tekuni agar
bisa memahami literatur agama dengan lebih baik. Tak hanya mahir dalam teori,
Baim juga serius menjaga hafalannya. Saat ini, ia telah berhasil menjaga 5 hafalan
surat pendek Al-Qur'an dengan baik. Sebuah langkah awal yang mulia untuk terus
menambah keberkahan dalam hidupnya.
Cita-Cita Menjadi "Juragan" Perkebunan
Berbeda dengan remaja kebanyakan yang mungkin bermimpi menjadi pegawai
kantoran, Baim memiliki visi yang sangat membumi. la bercita-cita memiliki
perkebunan sendiri.
Ada alasan mulia di balik mimpi ini:

e Kemandirian: Ingin membangun usaha dari keringat sendiri.

e Memberi Manfaat: Dengan perkebunan, ia bisa membuka lapangan pekerjaan

bagi orang lain.

e Ketulusan: Menghargai alam sebagai sumber kehidupan yang disediakan Tuhan.
Bakti yang Tak Terputus: Bahagiakan Orang Tua
Di atas semua prestasi dan impian tersebut, ada satu niat tulus yang menjadi
bahan bakar semangat Baim setiap hari. Baim sangat ingin membahagiakan kedua
orang tuanya, baik di dunia maupun di akhirat.
Bagi Baim, kesuksesan memiliki perkebunan atau kepintaran dalam berbahasa
Arab tidak akan berarti apa-apa jika tidak dipersembahkan untuk senyum ayah
dan ibunya. Inilah wujud bakti seorang anak yang sadar bahwa doa orang tua
adalah kunci sukses yang paling utama.
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TAWAF

Tabungan, untuk pembebasan
tanah wakaf sekaligus
pembangunan pondok pesantren
tahfidzulqur'an gratis yatim
dhuafa' beserta sarana dan
prasarana pendidikan

Ketika seorang manusia meninggal dunia,
maka amalannya terputus kecuali tiga hal,
yaitu: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat,
dan anak shaleh yang mau mendoakannya.

Hadits diriwayatkan oleh Imam Muslim,

Transfer Donasi
1. Bank Syariah Indonesia 7069 0999 92
2. Bank Mandiri 1710 0089 999 82

3. Bri 0555 01000 9155 65
a/n Yayasan Bhakti Al Karim
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Paket sembako fakir miskin
Dana kesejahteraan fakir miskin
Biaya Pendidikan yatim dhuafa
Pembagian nasi setiap Jumat
Layanan kesehatan gratis
Kegiatan insidental

“Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan
hartanya di jalan Allah adalah seperti (orang-
orang yang menabur) sebutir biji (benih) yang

menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai
ada seratus biji. Allah melipatgandakan (pahala)
bagi siapa yang Dia kehendaki. Allah Maha Luas

lagi Maha Mengetahui (QS Al Bagarah ayat 261).

Transfer Donasi
1. Bank Syariah Indonesia 7069 0999 92
2. Bank Mandiri 1710 0089 999 82

3. Bri 0555 01000 9155 65
i a/n Yayasan Bhakti Al Karim

—H M
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TAHFIDZULQURAN

- Pendidikan Tahfidzulquran

- Biaya kebutuhan sehari-hari
- Biaya sekolah

- Fasilitas asrama

Semua biaya gratis

Sebaik-baik kalian adalah orang
yang memberi makan. (HR.
Ahmad dan Hakim; shahih)

Transfer Donasi
1. Bank Syariah Indonesia 7069 0999 92
2. Bank Mandiri 1710 0089 999 82

3. Bri 0555 01000 9155 65
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